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Abstrak: Suku Laut di Pulau Air Ingat masih hidup secara tradisional dan memegang adat istiadat dalam kehidupannya
meskipun sudah tidak tinggal di sampan kajang dan menetap pindah ke rumah di daratan. Orang Suku laut di Pulau Air
Ingat mulai menghuni pulau tersebut sekitar tahun 1990-an. Kemudian dari tahun tersebut telah tebentuk pemukiman
masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat hingga sampai sekarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi yang mendalam tentang adaptasi orang Suku Laut setelah tidak lagi tinggal di sampan kajang dan berpindah
atau menetap di darat, bentuk penyesuaian diri mereka dalam berkehidupan di lingkungan yang tidak sepenuhnya di
atas laut, dan adaptasi mereka dalam menjalani pola kehidupan sosialnya ketika di rumahkan. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dari Gillin dan Gillin tentang perubahan sosial dengan mengadaptasi tiga penjelasan yaitu
pemahaman tentang budaya, struktur sosial dan interaksi masyarakat yang mengalami perubahan pada masyarakat Suku
Laut yang beradaptasi ketika menetap di darat. Hasil penelitian diketahui bahwa adanya proses adaptasi masyarakat
suku laut Pulau Air Ingat adalah seperti adaptasi dalam struktur kehidupan, pola interaksi, kebudayaan yang mulai
mengalami adanya perubahan, sistem mata pencaharian pasca menetap di darat dan sistem ekonomi dalam kehidupan
sosial.
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Pendahuluan

Komunitas Adat Terpencil (KAT) atau yang selama ini lebih dikenal dengan sebutan
masyarakat terasing adalah kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan terpencar serta
kurang atau belum terlibat dalam jaringan maupun bidang pelayanan baik dari sosial,
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ekonomi maupun politik. Dilihat dari segi lokasi atau tempat tinggal KAT dapat
dikelompokkan seperti, komunitas adat yang tinggal di dataran tinggi atau daerah
pegunungan. Kemudian komunitas adat yang tinggal di dataran rendah seperti di daerah
berawa, aliran sungai bahkan danau, ada juga komunitas adat yang tinggal di daerah
pedalaman atau daerah perbatasan dan sedangkan komunitas adat yang tinggal diatas
perahu/sampan atau daerah seperti di pinggir pantai dan pulau-pulau kecil. Salah satu
Komunitas Adat Terpencil (KAT) yang terdapat di Provinsi Kepulauan Riau adalah Suku
Laut yang masih banyak menyebar di pulau-pulau terpencil. Suku laut adalah salah satu
suku yang telah lama tinggal dan menetap di wilayah yang mayoritas laut. Dilihat dari latar
belakang asal-usul mereka, para ahli mengkategorikan orang laut sebagai sisa turunan
nenek moyang bangsa Indonesia yang datang bermigrasi dari daratan Benua Asia sekitar
tahun 2500-1500 SM sebagai bangsa proto melayu (melayu tua) yang kemudian menyebar
ke Sumatra. Orang laut adalah suku bangsa yang bertempat tinggal di perahu/sampan dan
hidup mengembara di perairan Provinsi Kepulauan Riau sekitarnya dan pantai Johor
Selatan, (Adrian B Lapian 1986 dan 2009). Orang suku laut di Kabupaten Lingga telah
masuk dan menjadi bagian dari Komunitas Adat Terpencil (KAT). Masih ada Komunitas
Adat Terpencil yaitu di Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau adalah (suku laut).
Dalam hal ini sangat berimbas pada pembangunan daerah yang hanya bisa dinikmati oleh
sebagian kecil masyarakat suku laut. Pada akhirnya terlihat pada kondisi saat ini
masyarakat suku laut di Kabupaten Lingga tidak bisa keluar dari kemiskinan. Pemenuhan
kebutuhan seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan,
air bersih, pertanahan, sumber daya alam berserta lingkungan hidup dan rasa aman dari
ancaman tindakan kekerasan dan haknya untuk ikut berpartisipasi dalam kehidupan sosial
politik maish jauh belum terpenuhi (Elsera, 2019).

Orang laut (suku laut) adalah salah satu suku bangsa Melayu tua (Proto Melayu)
yang memiliki pola kehidupan yang nomaden dengan ciri kebudayaan yang sangatlah
berbeda dengan orang Melayu yang tinggal dan berdomisili di daratan. Orang suku laut
hidup dengan berkelompok atau klan orang suku laut dipimpin oleh Batin (Kepala Suku)
dengan anggota kelompok yang berisikan satu keluarga di masing-masing sampan kajang.
Mereka hidup berpindah-pindah, menggunakan sampan yang juga sekaligus menjadi
tempat tinggal mereka ketika di laut. Sampan merupakan simbol sebuah kesatuan keluarga,
yang di dalam sampan tersebut berisi satu keluarga dan sampan tersebut beratapkan dari
daun rumbia dan dinamakan Kajang. Kehidupan mereka memang sangatlah bergantung
pada laut dan sangat tradisional. Laut dan wilayah pesisirnya yang berdekatan selalu
menjadi rumah bagi orang suku laut (Azhari, 2019). Sampan kajang tentunya menjadi
tempat yang digunakan orang suku laut untuk melakukan segala aktivitas dalam
kehidupannya seperti mulai dari memasak, mandi, makan, minum, mencuci, tidur,
melakukan hubungan suami istri, hingga melahirkan dilakukan di dalam sampan. Selain
itu, di dalam sampan juga terdapat alat-alat untuk menangkap ikan seperti adanya tombak
atau serampang, jaring, dan bahkan lembing untuk mereka naik ke darat untuk berburu.
Dalam satu sampan kajang berisi satu keluarga yang jumlahnya terdiri dari beberapa orang
atau bahkan bisa ramai. Terlepas dari hal itu, ada orang suku laut yang di sampannya juga
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terdapat hewan peliharaan seperti burung bayan atau burung beo yang diikat diatas kayu
dan bahkan memelihara anjing untuk teman berburu mereka. Selain beraktivitas di dalam
sampan, orang suku laut juga terkadang turun ke daratan untuk mencari kerang,
berbelanja, berjualan dan bahkan hanya untuk mengambil air bersih dan makanan. Apapun
kegiatan ekonomi yang mereka jalani tidak akan lepas dari keberadaan sampan kajang yang
menemani kemanapun mereka pergi. Salah satu titik atau pulau yang menjadi tempat
pemukiman orang suku laut di Pulau Air Ingat yang semua masyarakatnya merupakan
orang suku laut, di pulau ini terdapat sekitar 11 dengan jumlah jiwa sekitar 30 jiwa dengan
matapencaharian sebagai nelayan, pedagang dan ada yang berkebun. Dengan hal tersebut
keberadaan sampan kajang perlahan mulai meredup dan fungsi nya juga sudah mulai
berubah dengan berpindahnya tempat tinggal orang suku yaitu di daratan. Pada masa kini
pemukiman orang suku laut seperti di Pulau Air Ingat sudah menetap utuh di atas rumah-
rumah panggung di daratan, yang dalam hal ini sudah dilakukan pertama kali sekitar tahun
1990an lebih dengan paruh waktu yang bertahap-tahap hingga sampai pada masa sekarang.
Perpindahan tempat tinggal dari mengembara berpindah-pindah tempat di lautan ke atas
rumah di daratan membuat sistem dan kehidupan masyarakat suku laut berubah dengan
mereka harus melalui tahap adaptasi dalam membangun lingkungan kehidupan yang baru.
Adaptasi yang merupakan bentuk proses penyesuaian diri individu atau kelompok dalam
lingkungan atau kebudayaan yang baru. Proses adaptasi membutuhkan waktu agar
masyarakat yaitu orang suku laut bisa terbiasa dengan sistem dan pola kehidupan yang
baru seperti di darat. Adaptasi yang diperlukan dan dihadapi orang suku laut adalah
seperti cara-cara kehidupan yang baru, budaya baru seperti adanya penggunaan teknologi
modern, sistem kehidupan dengan adanya tingkat pendidikan, identitas sosial, keagamaan,
pola interaksi sosial, gaya hidup dan sistem ekonomi ketika sudah menetap di daratan.
Proses adaptasi juga dilihat dan dapat dilakukan dengan adanya interaksi sosial,
komunikasi yang berjalan, nilai dan norma yang berubah serta pengaruh kebudayaan luar
atau baru yang masuk ke dalam sistem kehidupan masyarakat suku laut. Adaptasi juga
memiliki tujuan untuk membuat perkembangan atau kemajuan pada kehidupan sosial,
memberi perlindungan dalam bertahan hidup serta mempertahankan keberadaan tradisi,
nilai dan norma serta budaya tradisional tetap terjaga seimbang dengan masuknnya budaya
modern di kehidupan masyarakat suku laut dengan bentuk lingkungan atau pemukiman
yang baru. Adaptasi sangat memungkinkan orang suku laut sebagai makhluk hidup untuk
mampu bertahan dari kondisi baru seperti membiasakan diri dengan bentuk
pemukimannya, penggunaan benda atau alat-alat teknologi yang sebelumnya tidak pernah
mereka gunakan ataupun temui, hal tersebut mengharuskan orang suku laut beradaptasi
dengan cara yang baik serta tidak meninggalkan hal-hal tradisional yang telah mereka jaga
dan merupakan warisan leluhur nenek moyangnya.

Fenomena dan penelitian ini terdapat perbedaan atau perbandingan dari penelitian-
penelitian sebelumnya terkait dengan Suku Laut. Jika pada penelitian-penelitian
sebelumnya dengan fokus dan topic penelitian lebih ke tipologi pemukiman baru dari Suku
Laut, tentang antropologi, dan ada yang membahas tentang Suku Laut dengan hanya
menjadikan poin kebudayaan, kehidupan sosial yang menjadi fokus kajiannya. Kemudian
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hal tersebut dapat terlihat bahwa adanya perbedaan dari fenomena dan penelitian yang
saya teliti. Penelitian ini membahas secara sosiologis terhadap adaptasi masyarakat Pulau
Air Ingat setelah dirumahkan dengan lebih merujuk pada adanya perubahan sosial yang
terjadi, poin-poin tentang adaptasi setelah mereka dirumahkan seperti pola
matapencaharian, interaksi sosial, pola kebiasaan atau budaya, serta teknologi dan alat
yang mempengaruhi hidup Suku Laut setelah tinggal di darat. Fenomena tersebut tentu
menjadi perbedaaan dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sebelumnya yang
dapat dilihat dari isi dan hasil pembahasan yang akan dikaji secara sosiologi. Merujuk dari
fenomena tersebut dengan secara sosiologis adalah bahwa peneliti ingin mengetahui dan
memfokuskan pada adaptasi masyarakat suku laut ketika sudah dirumahkan, Kemudian
maka peneliti ingin mendalami fenomena dengan melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai “Adaptasi Masyarakat Suku Laut Pulau Air Ingat Setelah di Rumahkan”.

Metode
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang dimana

memfokuskan pendekatan terhadap fenomena dan memahami dan mendalami informasi
pada adanya informan yaitu masyarakat Pulau Air Ingat yang pola kehidupannya
terpengaruh oleh perubahan fungsi dari sampan kajang. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah berupa observasi lapangan serta dengan wawancara secara
detail. Lokasi penelitian berada di Pulau Air Ingat Kabupaten Lingga yaitu suku laut yang
sudah menetap atau tinggal di rumah panggung yang secara langsung mempengaruhi alur
perubahan pola kehidupan masyarakat Pulau Air Ingat dengan cara harus beradaptasi
dengan bentuk lingkungan yang baru sehingga mereka mengalami kesulitan dalam hal
tersebut. Oleh karena itu, daerah inilah menjadi objek yang pas untuk dijadikan penelitian.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

1. Masyarakat suku laut

2. Pendeta

3. Ketua Yayasan Kajang

Hasil Dan Pembahasan
1. Identifikasi Masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat

Salah satu kelompok masyarakat yang sangat masih menggunakan pola
kehidupan di laut yaitu “Suku Laut” yang masih bertahan hingga saat ini.
Masyarakat suku laut hidup di atas sampan yang mereka pergunakan sebagai
tempat tinggal atau rumah apung yang perjalanan hidupnya secara nomaden dan
sangat tradisional. Masyarakat suku laut sangat berpengaruh dan memiliki peranan
khusus dalam perjalanan sejarah karena berada pada daerah yang mencakup ratusan
pulau serta perairan yang sempit berada di tepian Selat Malaka. Adanya keberadaan
suku laut juga tidak lepas dengan keberadaan Sampan sebagai tempat tinggal
mereka ketika berada di laut. Sampan merupakan simbol dari sebuah kesatuan
keluarga dalam masyarakat suku laut. Dalam satu sampan berisikan satu keluarga
di dalamnya dengan dilengkap dengan atap yang terbuat dari daun rumbia / nipah
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dan dinamakan kajang, sehingga tersebutlah menjadi Sampan Kajang. Sampan
Kajang memiliki berbagai ukuran dan bentuk dalam kelompok masyarakat suku laut
lainnya. Sampan Kajang memiliki daya ukuran sedikit lebih besar dari sampan biasa
dengan panjang Sampan Kajang bisa mencapai hingga 6meter bahkan ada yang
sampai 7,5meter dengan lebar rata-rata sekitar 1,7 sampai 2 meter, dengan
dilengkapi tongkat kayu sebagai penopang atap Kajang dengan tinggi sekitar 1,5
meter, Kemudian atap dari Sampan Kajang ini juga dilengkapi dengan bingkai yang
terbuat dari rotan atau kayu sehingga bisa di buka dan di tutup. Dengan adanya
Sampan Kajang orang suku laut menjalankan segala aktivitas kehidupan mereka di
dalam Sampan seperti memasak, mencuci, tidur, dan bahkan melahirkan di dalam
Sampan Kajang tersebut, karena hal itulah di dalam Sampan Kajang memiliki
beberapa perlengkapan serta susunan bagian-bagian selayaknya di dalam rumabh,
seperti di belakang Sampan dijadikan dapur, tempat meletakkan barang di bawah
lantai papan, dan di ruang tengah sebagai tempat untuk makan, tidur dan aktivitas
lainnya (Azhari, 2022).

Dengan seiring peralihan zaman dan waktu, kini Sampan Kajang mulai
ditinggalkan oleh orang suku laut karena mereka sudah mulai berpindah tempat
tinggal di tepian daratan yaitu di atas rumah panggung yang mereka bangun serta
bantuan dari Pemerintah. Maka dari itu jumlah Sampan Kajang perlahan mulai
menyusut, seperti di Pulau Air Ingat jumlah Sampan Kajang hanya ada sekitar 5-7
buah Sampan yang terparkir di pelantaran rumah mereka. Kemudian di suku laut
Kampung Baru tepatnya di depan Pulau Tajur Biru jumlah Sampan Kajang masih
terdapat 10 buah yang beberapa diantaranya sudah dipasang mesin dan sebagai alat
transportasi saja. Taraf kehidupan dari masyarakat suku laut seperti di Pulau Air
Ingat terlihat masih rendah dan sedang menuju ke taraf menengah dalam sistem
perekonomiannya. Kehidupan masyarakat suku laut di wilayah tersebut sudah
disusun dengan sedemikian rupa dengan rumah-rumah panggung yang berderetan
di tepian pulau yang mereka bangun dan menjadi pemukiman permanen orang suku
laut (Azhari, 2022).

2. Kondisi Suku Laut di Pulau Air Ingat Sebelum Dirumahkan

Kondisi orang Suku Laut pada saat dahulu sebelum mereka tinggal dan
menetap permanen dirumah yaitu tinggal dan berpetualang dengan sampan kajang
yang hidup secara nomaden dari satu tempat ke tempat lainnya. Awal mula
keberadaan serta kondisi dari orang Suku Laut yang berasal dari beberapa pulau
Suku Laut di sekitar Kabupaten Lingga seperti ada yang dari Kentar, Selat Kongki,
Batu Belubang, Tembok, Mentengah dan Jelutung. Mulanya nenek moyang mereka
tidak menetap atau berasal dari Pulau Air Ingat tetapi menetap di Hulu Pelunggot.
Orang Suku Laut di Hulu Pelunggot beranak cucu dan melakukan pekerjaan dengan
hasil laut. Pada zaman dulu sebelum pindah ke daratan di Pulau Air Ingat, orang
Suku Laut Air Ingat ada yang tinggal di pinggir-pinggir bakau dari Selat Air Raja
sampai pada akhirnya ke Pulau Air Ingat. Kemudian matapencaharian orang Suku
Laut Air Ingat sejak dahulu memang mengandalkan hasil sumber daya laut yang
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memiliki cakupan luas mereka hanya sampai di dekat Pulau Galang. Mereka melaut
yaitu tetap menggunakan sampan kajang dengan berdayung dan hal itu telah
menjadi kebiasaan dan ciri khas mereka sejak zaman nenek moyang pada zaman
dulu. Kemudian Pulau Air Ingat memiliki daratan yang dimanfaatkan untuk
berdagang seperti adanya dapur arang, perkebunan kelapa, pala wijah serta buah-
buahan dan sayuran. Daerah ini juga dulunya dihuni oleh orang-orang flores dan
berdampingan dengan orang suku laut yang hidup berpindah-pindah dari generasi
ke generasi sehingga memutuskan untuk pindah dan menetap di Air Ingat hingga
pada saat sekarang.
3. Perubahan Sosial Terhadap Adaptasi Masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat
Beberapa faktor yang mempengaruhi adaptasi mereka melibatkan perubahan
lingkungan, ekonomi, sosial, dan budaya. Perubahan iklim, polusi, dan aktivitas
manusia di wilayah pesisir dapat mengakibatkan perubahan signifikan dalam
lingkungan hidup Suku Laut. Peningkatan suhu air laut, perubahan pola musim,
atau tercemarnya perairan dapat mempengaruhi ketersediaan sumber daya alam
yang mereka andalkan. Perubahan dalam teknologi, seperti peningkatan
penggunaan mesin-mesin perikanan modern, dapat memiliki dampak terhadap cara
Suku Laut mencari nafkah. Perubahan dalam ekonomi regional atau global dapat
memengaruhi cara Suku Laut memperoleh mata pencaharian (Agus Darmawan,
2019). Perubahan harga komoditas perikanan atau kebijakan pemerintah terhadap
sektor kelautan dapat mempengaruhi kondisi ekonomi mereka. Interaksi dengan
masyarakat non-Suku Laut dan asimilasi budaya dapat memengaruhi tradisi dan
gaya hidup Suku Laut. Perubahan dalam nilai-nilai sosial dan norma-norma dapat
memunculkan konflik budaya dan perubahan dalam struktur sosial mereka.
Beberapa komunitas Suku Laut mungkin mengalami urbanisasi atau migrasi ke
daratan karena berbagai alasan. Ini dapat memengaruhi cara hidup tradisional
mereka dan menuntut adaptasi terhadap lingkungan baru. Adaptasi masyarakat
Suku Laut terhadap perubahan sosial ini dapat melibatkan perubahan dalam strategi
perikanan, cara hidup, dan cara mereka berinteraksi dengan dunia luar. Penting
untuk mencari solusi yang berkelanjutan dan mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan dan keberlanjutan budaya untuk memastikan bahwa perubahan
tersebut tidak merugikan kelangsungan hidup dan keberlanjutan masyarakat Suku
Laut (Ahmad, 2016). Ogburn mengatakan bahwa perubahan sosial juga berkaitan
dengan aspek fisik dan spiritual manusia, pergeseran spiritual dalam perilaku,
mentalitas dan pola sikap manusia lebih kuat dipengaruhi oleh pergeseran budaya
material. Perubahan aspek kehidupan sosial yang lainnya yaitu, seperti pola pikir,
pola sikap, dan pola perilaku dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor seperti
kondisi ekonomi, geografis atau biologis. Mengenai rumah-rumah tempat tinggal
orang suku laut tersebut pada zaman dulu mereka memang membuat rumahnya
sendiri dengan mengambil bahan-bahan dari alam sekitar mereka seperti dinding
kayu ada yang dari buluh bambu, tongkat rumah dari pohon kelapa dan atap dari
daun rumbia sama seperti di Sampan Kajang. Sehingga rumah-rumah mereka tidak
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terlalu kuat dan tahan ketika musim cuaca yang buruk datang. Hingga akhirnya
perlahan-lahan masyarakat suku laut mendapatkan bantuan dari Pemerintah Pusat
Provinsi dengan program bantuan rumah-rumah suku laut di tahun 2023 ini. Hal itu
dirasakan cukup untuk seluruh masyarakat suku laut di Kabupaten Lingga agar
mereka terjaga dan aman serta merasakan kenyamanan dalam berkehidupan yang
layak.

Di lokasi penelitian yakni di Pulau Air Ingat, Kecamatan Senayang,
Kabupaten Lingga pada saat ini terdapat rumah fisik hanya tersisa 8 buah rumah
dan sekarang dapat bantuan dari Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau dengan
memberikan bantuan rumah permanen untuk seluruh suku laut di Kabupaten
Lingga yang salah satunya yaitu di Pulau Air Ingat ini. Kemudian perubahan sosial
telah menjadikan masyarakat Suku Laut mengalami perubahan — perubahan yang
berarti di kehidupan sosialnya. Perubahan ini juga di dasari oleh adanya faktor
pendorong dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam tersebut terjadi karena
adanya keinginan, kemauan serta penglihatan mereka terhadap kehidupan yang
sebagaimana dan seharusnya mereka hidup seperti masyarakat pada umumnya.
Kemudian faktor dari luar yaitu adalah pengaruh budaya atau kebiasan-kebiasan
dari luar yang telah perlahan merubah pola pikir, pola perilaku mereka dalam
mengikuti perkembangan pada kehidupan sosialnya, perubahan sosial telah
membawa pengaruh seperti perubahan gaya hidup mereka seperti fakta di lapangan
ibu-ibu di Suku Laut sudah memakai perhiasan, alat elektronik, perubahan pola
berinteraksi, perumahan yang mereka sekarang telah berada di dalam perencanaan
perubahan sosial yang direncanakan dengan objek yaitu rumah-rumah permanen
mereka (Prawirosusanto, 2021).

4. Adaptasi Suku Laut di Pulau Air Ingat Setelah Dirumahkan

Proses adaptasi bagi mereka yang masyarakat suku laut asli memang bukan
hal yang cukup mudah, apalagi sejalan dengan berkembangnya zaman dan
teknologi modern yang dimana kehidupan mereka masih sangat jauh tertinggal dari
berbagai bidang dalam system kehidupan. Mereka juga ada yang terkadang tidak
betah ketika berada di rumah dan masih ingin kembali lagi tinggal di atas Sampan
Kajang, hal tersebut pernah sempat terjadi pada waktu-waktu tertentu terdahulu
seperti yang diungkapkan oleh informan yaitu orang suku laut yang merasakan
proses adaptasi setelah mereka tinggal dan dirumahkan yang akan di jelaskan oleh
salah satu warga suku laut yaitu Bang Pri yang bekerja sebagai nelayan dan
pengantar anak sekolah sebagai berikut:

“Ketika awal mula kami berpindah tinggal di Pulau Air Ingat dan tinggal di atas
rumah seperti ini, abang merasakan hal yang berbeda dan berjumpa dengan hal-hal yang tidak
biasa ketika tinggal di darat, macam nyesuaikan lah diri dengan cara dan kebiasaan hidup di
darat, ada yang beersekolah, pekerjaan sudah bercampur tidak hanya nelayan saja”.

Masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat sudah mulai terbiasa dengan situasi
maupun kebiasaan-kebiasaan hidup di daratan seperti masyarakat pada umumnya.
Keadaan hidup mereka setelah dirumahkan juga berubah menjadi lebih baik dari
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sebelumnya dengan memperoleh bantuan-bantuan pokok, mendapatkan identitas
yang jelas, mengambil pekerjaan yang lebih baik, dan cara-cara hidup yang mulai
mengikuti masyarakat umum yang memang hidup di darat. Masyarakat Suku Laut
di Pulau Air Ingat juga dihadapkan oleh tuntutan kebutuhan-kebutuhan yang
bermacam dari segala bidang dalam menunjang kehidupan sehari-hari, hal tersebut
yang juga membuat masyarakat Suku Laut bekerja keras hanya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan tersebut seperti makanan, alat keperluan sekolah, alat
pancing, kebutuhan teknologi elektronik yang ingin mereka miliki seperti
masyarakat di luar (Sztompka, 2017).
5. Pola Mata Pencaharian Orang Suku Laut Pulau Air Ingat Setelah diRumahkan
Mata pencaharian masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat pada umumnya
sebagai nelayan bagi laki-laki, mereka melaut rata-rata 1 hari bahkan sampai 3 hari
meninggalkan rumah dan mengikutkan anak laki-lakinya. Hasil tangkapan dilaut
yang mereka dapatkan kemudian dijual ke penadah atau toke ikan, selain itu ada
juga yang melakukan kegiatan barter dengan barang-barang yang mereka butuhkan
seperti menukarkan ikan dengan beras, ikan dengan minyak solar atau lainnya.
Apalagi musim cuaca yang tidak menentu mempengaruhi hasil tangkapan mereka
menjadi sedikit, orang suku laut hanya membawa ikan untuk dijadikan lauk untuk
makan di rumah saja (Azhari, 2019). Kemudian untuk ibu-ibu ada yang berkegiatan
menjemur rengkam, ikan asin, bekarang ketika air surut dengan mengajak anak-
anak mereka ketika tidak bersekolah untuk mendapatkan hasil tangkapan seperti
gonggong, ketam, udang, kerang-kerang, siput, gurita dan rumput laut yang
sebagian untuk dijual atau pun hanya untuk dijadikan sebagai lauk untuk makanan
mereka (Azhari, 2019).
6. Adaptasi Orang Suku Laut Pulau Air Ingat Terhadap Alat danTeknologi
Masyarakat Suku Laut mulai bisa melihat teknologi sebagai barang atau alat
yang secara mudah dapat membantu kehidupannya. Masuknya teknologi pertama
kali pada lingkungan Suku Laut tentu membuat mereka bingung dan tidak mengerti
dalam menggunakannya. Kemudian secara perlahan dan beberapa waktu saja
mereka sudah bisa menggunakan alat dan teknologi pada kehidupan sehari-harinya,
dengan adanya bantuan dari Pak Pendeta maupun dari Yayasan Kajang dalam
proses mereka dalam menggunakan alat dan teknologi tersebut. Dengan adanya hal
tersebut yang mengubah pola kehidupan orang Suku Laut untuk mulai beradaptasi
dan membiasakan diri mereka dengan menggunakan teknologi seperti sudah mulai
sangat terbiasa untuk menonton televisi di rumahnya dengan aliran listrik yang
masih menggunakan mesin diesel yang hanya hidup dengan rentang 6-10 jam saja
pada sore sampai malam hari. Masuknya teknologi digital seperti televisi tersebut
membuat adaptasi masyarakat untuk terus tinggal di rumah menjadi semakin baik
karena mereka betah dan nyaman hanya untuk menonton sinetron atau film.
Kemudian teknologi seperti handphone sudah terlihat ada beberapa masyarakat
Suku Laut yang telah menggunakannya (Elsera, M., Hanim, H., & Valentina, A.
2022). Seperti ada yang menggunakan handphone model lama dan ada yang sudah
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menggunakan handphone android seperti masyarakat umumnya. Hal tersebut
secara perlahan merubah pola pikir masyarakat Suku Laut tentang gaya hidup
mereka yang diadaptasi oleh gaya kehidupan masyarakat luar yang mereka lihat.
Selanjutnya keberadaan alat-alat tangkap sederhana masih menjadi senjata orang
Suku Laut saat pergi melaut atau menangkap ikan seperti tombak, jaring, perangkap
ikan dan sebagainya. Masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat sudah menggunakan
mesin yang di pasang pada perahu atau pompong yang mereka miliki. Teknologi
mesin yang mereka peroleh yaitu berasal dari adanya pertukaran (barter) barang
atau hasil tangkapannya dengan alat-alat maupun mesin pompong tersebut. Adanya
hal tersebut membuat masyarakat Suku Laut menjadi hemat energy mereka dalam
melaut di masa sekarang, karena tidak perlu berdayung dengan sampan lagi dan
sudah menggunakan pompong atau juga sampan yang ditempel dengan mesin-
mesin diesel atau genset sehingga memudahkan mereka dalam melaut atau
bepergian (Elsera, M., Yahya, G. Y., Oprasmani, E., Casiavera, C., & Syakila, S. 2021).
7. Pola Kebiasaan dan Budaya Suku Laut di Pulau Air Ingat Setelah di Rumahkan
Masyarakat Suku Laut sudah memiliki pola kebiasaannya dengan
berpetualang dan berpindah-pindah tempat tinggal dengan menggunakan sampan
kajang. Kebiasaan-kebiasaan mereka ketika masih tinggal di laut tentu berbanding
terbalik ketika pada saat sekarang mereka telah menetap di darat yaitu dirumah. Hal
tersebut terlihat dari proses berubahnya cara atau kebiasaan mereka setelah tinggal
di darat seperti pada awalnya orang Suku Laut harus menyesuaikan diri mereka
terhadap cara kebiasaan-kebiasaan orang darat asli, yaitu seperti mulai melakukan
kebiasaan mandi di kamar mandi yang dulu tidak pernah mereka lakukan pada saat
tinggal di lautan (Hutagaol, 2018). Kemudian melakukan kebiasaan seperti
membersihkan semak-semak, membakar sampah, menggunakan alat-alat
elektronik, menonton televise, anak-anak bersekolah, belajar membaca dan menulis
di rumah. Kebiasaan -kebiasaan tersebut tidaklah mudah dan melalui berbagai
proses sederhana dalam mengadaptasi kebiasaan tersebut dengan adanya bantuan
serta pengajaran dari Yayasan Kajang, Pak Pendeta, Kades atau yang lainnya.
Kemudian orang Suku Laut pada saat sekarang sudah dilibatkan dan
berpartisipasi terhadap acara atau kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Pemerintah
Desa, seperti acara lomba kemerdekaan, ikut program vaksin, imunisasi, bersekolah,
belajar dan membaca telah menjadi kebiasaan mereka ketika di waktu-waktu
tertentu. Kebiasaan-kebiasaan tersebut juga dilatarbelakangi oleh adanya nilai,
norma dan adat istiadat yang telah menjadi dasar kehidupan masyarakat Suku Laut
di Pulau Air Ingat, Seperti perubahan pola kebiasaan dengan perlahan sudah mulai
meninggalkan adat istiadatnya dengan tidak lagi tinggal di sampan kajang yang
merupakan sebuah peradaban dari nenek moyang mereka. Kemudian nilai-nilai
kebiasaan yang sedikit mulai berubah adalah seperti sekarang mereka telah
menganut agama dan tidak lagi memiliki kebiasaan untuk menyembah hewan
maupun benda-benda seperti patung atau pohon. Selanjutnya kebiasaan mereka
yaitu mulai menggunakan alat-alat atau teknologi seperti televisi atau handphone
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yang telah menjadi kebiasaan mereka di setiap harinya untuk menonton atau
bermain seperti masyarakat pada umumnya (Ichwan Azhari, 2020). Masyarakat
Suku Laut di Pulau Air Ingat juga sudah mulai terlibat dan berpartisipasi terhadap
adanya acara pernikahan melayu di pulau-pulau lain dengan mereka diundang atau
dilibatkan dalam acara pernikahan tersebut seperti ada juga beberapa orang yang
pergi membantu dan ada yang hanya pergi untuk sebagai tamu undangan.
Kemudian terhadap proses kematian yang dilakukan mereka seperti sesi atau
kreasinya mengikuti keagamaan mereka dengan memandikan dan mengubur
seperti biasanya.
8. Interaksi Sosial Orang Suku Laut di Pulau Air Ingat

Masyarakat Suku Laut di Pulau Air Ingat dulu masih sangat tertutup dengan
masyarakat luar yang terlihat secara langsung perbedaan wilayah dan pandangan
yang tentunya berbeda. Sejak zaman terdahulu masyarakat umum memang
memiliki pandangan dan anggapan yang negative terhadap keberadaan komunitas
masyarakat Suku Laut. Keberadaan kelompok-kelompok orang Suku Laut sangat
banyak dan menjadi etnis tradisional yang masih mempertahankan keberadaan
nilai, norma dan adat istiadatnya. Keberadaan dan kemunculan mereka yang
dulunya tinggal menetap di sampan kajang mengarungi lautan hingga pada saat ini
telah berubah menetap di daratan dengan rumah-rumah panggung. Tetapi dengan
terjadinya perpindahan pemukiman tersebut tidak membuat interaksi sosial
masyarakat Suku Laut memudar atau menghilang dari semenjak masih tinggal di
sampan kajang orang Suku Laut memiliki interaksi sosial yang sangat bagus antar
sesama orang Suku laut di berbagai pulau yang ada di Kabupaten Lingga. Mereka
menganggap bahwa orang Suku Laut di pulau yang berlainan adalah saudara-
saudara sedarah mereka sehingga memiliki ikatan kekerabatan dan kekeluargaan
yang sangat erat (Marisa Elsera, 2022). Hal tersebut terjadi ketika orang-orang Suku
laut di Pulau Air Ingat ada yang berkunjung dan dikunjungi oleh orang Suku Laut
lainnya, bahkan ada yang saling memberi bantuan dan mengantarkan obat herbal
alami yang dibutuhkan dari sesama mereka. Kemudian Pola interaksi yang memang
sejak awal terbentuk di lingkungan masyarakat Suku Laut sangat baik dan terbuka,
mereka juga mudah untuk bergaul, berteman dan tidak menutup terhadap siapa
pun. Ketika menetap dan tinggal di darat seperti masa sekarang, masyarakat Suku
Laut beradaptasi dengan adanya interaksi yang datang dari luar. Proses interaksi
sosial dari masyarakat luar yang masuk di lingkungan Pulau Air Ingat tentu
membuat orang Suku Laut di sini mulai merespon dengan baik. Proses terjadinya
interaksi dan komunikasi tersebut awalnya hanya sekedar memberi upaya bantuan,
kunjungan, pengabdian dari pihak-pihak luar seperti mahasiswa, Pemerintah, dan
masyarakat luar lainnya yang datang ke Pulau Air Ingat. Proses tersebut terus
berjalan dari waktu ke waktu dan sampai pada akhirnya, orang Suku Laut mulai
mengerti dan membuat respon yang sangat baik ketika ada pihak luar yang datang
untuk berinteraksi (Miswanto, M, Jenawi, B, & Afrizal, 2018).

https://journal.pubmedia.id/index.php/bai



Buletin Antropologi Indonesia Volume: 1, Nomor 1, 2024 110f13

Simpulan

Kehidupan masyarakat Suku Laut sudah berpindah dan menetap di rumah sehingga
mereka harus bisa beradaptasi. Adaptasi yang mereka jalani sebagai Suku Laut yang saat
ini tinggal di rumah seperti penyesuaian diri terhadap lingkungan tempat tinggal, interaksi
sosial, cara berpikir, perubahan sistem kehidupan, gaya hidup yang terpengaruh dari luar,
penerimaan budaya baru, sistem matapencaharian yang bertambah, dan cara bertindak
serta komunikasi ketika berhadapan dengan masyarakat umum. Masyarakat suku laut di
Pulau Air Ingat terlihat secara fakta bahwa mereka sudah perlahan mulai berubah dan ada
perkembangan secara perlahan menuju tahap moder dengan masih membutuhkan waktu
untuk berproses dalam beradaptasi, sehingga untuk kedepannya mereka mampu membuat
perubahan yang signifkan di dalam aspek kehidupan sosialnya. Dengan mengemban
proses adaptasi sosial yang telah terjadi yang kemudian disempurnakan dengan terjadinya
perubahan sosial di kehidupan Suku Laut telah membawa perkembangan dan kemajuan
secara perlahan dengan membentuk kehidupan sosial yang layak dan baik terhadap
masyaraka Suku Laut di Air Ingat.
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